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ABSTRAK 

 Kebutuhan akan energi, jumlah penduduk yang disertai dengan jumlah 

pengguna kendaraan bermotor, transportasi, industri, alat-ala pertanian dan 

pembangkit listrik semakin meningkat,mengakibatkan cadangan bahan bakar 

minyak bumi yang dihasilkan di Indonesia semakin sedikit. Biodiesel yang dibuat 

dari minyak goreng bekas dapat menjadi sumber energi alternatif yang mampu 

menjawab tantangan tersebut. Pembuatan biodiesel dari minyak goreng bekas 

pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan biodiesel yang memiliki kualitas 

standar mutu dengan memvariasikan waktu reaksi, suhu dan jumlah katalis pada 

proses metanolisisnya. Pembuatan biodiesel pada penelitian ini melalui satu tahap 

proses transesterifikasi dengan RFCUU Base Chemical Al2O3 sebagai katalis. 

Variasi variabel proses yang digunakan seperti waktu reaksi (10, 20,30, 40, 50 dan 

60 menit), suhu (800, 900,1000C, 110oC dan 1200C) dan jumlah katalis (1 %, 2%, 

3%, 4%, dan 5 %). Kondisi proses yang optimal adalah 383ok, konsetrasi katalis 

4% dan waktu 60 menit. Konversi reaksi sebesar 60.76%. Dengan energy aktifasi 

373,44 KJ/mol. Produk biodiesel yang dihasilkan akan diuji dan dianalisa 

karakteristiknya.  

 

ABSTRACT 

 
 The need for energy, the number of population accompanied by the 

number of motorized vehicle users, transportation, industry, agricultural 

equipment and electricity generation has increased, resulting in fewer reserves of 

petroleum fuel   produced in IndonesiaBiodiesel made from used cooking oil can 

be an alternative energy source that can answer these challenges. The production 

of biodiesel from used cooking oil in this study aims to produce biodiesel that has 

a quality standard quality by varying the reaction time, temperature and amount of 

catalyst in the methanolysis process. Biodiesel production in this study went 

through one stage the process of transesterification with Residu Fluid Catalytic 

cracking Unit (RFCCU) Base Chemical Al2O3 as a catalyst. Variations in process 

variables were used such as reaction time (10,20,30, 40, 50 and 60 minutes), 

temperature (80oC, 90oC,100oC,110oC and 120oC) and the amount of catalyst 

(1%, 2%, 3%, 4%  and 5%).Optimal process condition is obtained at 383oK, 4% 

catalyst concentration and 60 minutes of reaction times.Under this a condition the 

conversion was 60,76%.The follows first kinetics order with and activation 

energy(Ea) is 373.44 KJ/mol. The biodiesel product produced will be tested and 

analyzed for its characteristics. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan akan energi semakin meningkat, sedangkan cadangan bahan 

bakar minyak bumi yang dihasilkan di Indonesia semakin sedikit. Hal tersebut 

disebabkan karena jumlah penduduk yang disertai dengan jumlah pengguna 

kendaraan bermotor, transportasi semakin meningkat, seiring penggunanya di 

bidang industri, alat-alat pertanian, generator dan pembangkit listrik. Konsumsi 

bahan bakar solar di Indonesia untuk ransportasi rata-rata 16.482.023 kilo        

liter/tahun, untuk sektor industri rata-rata 182.667,8 kilo liter/tahun, untuk sektor 

pertanian rata-rata 237.2644 kilo liter/tahun dan untuk sektor lainnya rata-rata 

1843.202,8 kilo liter/tahun (BPS RI, 2016). 

 Berkembangnya industri di Indonesia dan menurunnya produksi minyak 

dalam negeri menyebabkan ketergantungan Indonesia terhadap bahan bakar impor 

minyak bumi meningkat (Sugiono dkk, 2013) melaporkan bahwa pada periode 

tahun 2011-2030 diperkirakan kebutuhan minyak dalam negeri akan meningkat 

hampir 2 kali lipat dari 327 juta barel pada tahun 2011 menjadi 578 juta barel 

pada tahun 2030, tetapi tidak demikian dengan produksi minyak. Produksi minyak 

bumi selama periode tersebut menurun dari 329 juta barel menjadi 124 juta barel 

yaitu menurun sekitar 62 %. 

 Hal tersebut diatas merupakan tantangan yang perlu diantisipasi dengan 

mencari sumber energi alternatif. Sumber-sumber bahan bakar minyak alternatif 

yang dapat diperbaharui, salah satunya adalah "biodiesel". Ruhyat dan Firdaus      

(2006) mengevaluasi kelayakan beberapa bahan baku biodiesel dan telah 

menentukan bahwa bahan baku jenis minyak nabati yang paling layak digunakan 

adalah minyak goreng bekas (minyak jelantah) dan masih sangat besar untuk 

dikembangkan.  

 Minyak jelantah dapat bermanfaat jika dapat diolah dengan tepat. 

Pembuangan minyak jelantah secara langsung ke lingkungan dapat menimbulkan 

pencemaran khususnya pencemaran air, karena dapat menaikkan kadar chemical  

 



2 

 

 
 

 

Oxigen Demond (COD) dan Biology Oxygen Demond (BOD). Selain itu 

penggunaan minyak jelantah sebagai bahan konsumsi dapat mengganggu 

kesehatan (Men Zhang et al . 2003, Juan, et al.2006, Wang, et al. 2007. Shi and 

Bao 2008). 

 Penggunaan katalis dalam proses methanolosis minyak jelantah menjadi 

biodiesel berpengaruh terhadap yield yang dihasilkan. Setiawati dan Fatmir            

(2012) menggunakan katalis  NaOH dalam proses transesterifikasi dengan kondisi 

operasi suhu 65oC, waktu reaksi 60 menit ,mendapatkan yield sebesar 96-98 %. 

Hasil yang berbeda dilaporkan oleh Rhofita (2016), mendapatkan yield 90%, 

menggunakan katalis KOH dalam proses esterifikasi dan transesterifikasi dengan 

kondisi operasi suhu 60oC dalam waktu 60 menit . Sementara itu Adhari (2016), 

menggunakan katalis ZnO dalam proses esterifikasi dan transesterifikasi dengan 

kondisi operasi suhu 65oC  dalam waktu 100 menit mendapatkan yield 94,31%. 

(Roni dkk, 1998) menggunakan katalis zeolit dalam proses esterifikasi dan 

transesterifikasi dengan kondisi operasi suhu 110oC dalam waktu 60 menit dengan 

hasil yield 70,41% yang lebih kecil dari Savitri dkk (2016) mendapat yield yang 

lebih besar yaitu 96,09%, menggunakan katalis Al2O3 dalam proses 

transesterifikasi dengan kondisi operasi suhu 65oC, dalam waktu 120 menit.  

 Penelitian yang akan dilakukan dalam tesis ini adalah memanfaatkan 

minyak jelantah sebagai bahan baku dengan katalis RFCCU base chemical AL2O3 

dari Pertamina RU III Plaju yang merupakan katalis yang banyak mengandung 

unsur Al2O3. Proses methanolisis dilakukan dengan variasi suhu, waktu reaksi dan 

jumlah katalis. 

.  

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana proses methanolisis minyak jelantah menjadi biodesel dengan 

variabel waktu, suhu dan jumlah katalis. 

2. Apakah proses methanolisis minyak jelantah menjadi biodesel 

menghasilkan kualitas biodesel yang memenuhi standar mutu. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis proses methanolisis pembuatan biodiesel dari minyak 

jelantah dengan variabel waktu reaksi, suhu dan jumlah katalis. 

2. Menganalisis kualitas biodiesel yang dihasilkan dengan variabel waktu 

reaksi, suhu dan jumlah katalis terhadap standar mutu. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi mengenai potensi minyak jelantah sebagai 

penghasil biodiesel dan mengembangkan kegunaan minyak jelantah 

sebagai sumber energi alternatif. 

2. Dengan mengelola limbah minyak goreng menjadi biodesel dapat 

membantu program pelestarian lingkungan, juga akan didapatkan nilai 

tambah ekonomis. 
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